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Dengan ni sava, Arum Sar Annar, NFM 1803110010, meovatakan dengan
sumzguh-sungguh;

1. Sava menyadari babwa memalsukan karys ilmiah dalam segala bentuk yang
dilarang undang-imdang, termasuk pemboatan karva ilmiah oleh orang Tain
dengan sesuatu imbalan, atan memplager atan menjiplak aten mengnmbil
karva orang lain, adalah nndakan kejahatan yvang harus dibukom menwost
wndang-undang vang berlaku.

2. Bahwa skripsi ini adalah hasil karva dan rulisan sava sendir, bukan karya
orang lain, atau karva plagiat. atan karva jiplakan dani karya orang lain.

3. Bahwa di dalame skripsi ini tidak terdapat karya vang pemneh disjuban untuk
memercleh kegasama di suatu pergmean tinggi, dan sepaniang pengetehuan
sava juen tdas terdapat karya etwe pendapat vang pernah ditulis atay
diterbitkan oleh orang lain, kecueli secars tertulis discu dalam naskah i darn
diselutkan dalaia daftar pustaka.

Bila di kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, sava bersedia tanpa

mengajukan banding menerima sanksi:

1. Skripsi saya ini beserts nilad-nilai hasil ujian skripsi suya dibatallan,

2. Pencebutan kembali geler kesarjanasn yang telah saya peroleh, serta
pembatalan dan penarikan ijazb sarjana dom transknp nilal vang telah soya

terimea.

Mdedan, 18 April 2022
Yang menvatukan,

ARUM SARI ANNAR
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POLA INTERAKSI ANTARBUDAYA SUKU JAWA DAN
BATAK SIMALUNGUN DALAM TRADISI REWANG DI
EMPLASMEN BAHBUTONG KABUPATEN SIMALUNGUN

ARUM SARI ANNAR

1803110010
ABSTRAK

Interaksi antarbudaya merupakan interaksi yang terjadi antara dua atau lebih
budaya yang berbeda. Dalam penelitian ini interaks antarbudaya terjadi pada
Etnis Jawa dan Batak Simalungun yang berada di Emplasmen Bahbutong.
Penelitian ini berfokus pada interaksi antarbudaya dalam Tradis Rewang yang
merupakan tradisi milik Etnis Jawa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tindakan apa yang dilakukan selama menjalankan Tradis Rewang dan
respon kelompok etnis Batak Simalungun dengan keterlibatan mereka dalam
tradisi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber
data dalam penelitian ini observas dan wawancara. Data yang diperoleh melalui
wawancara bersumber dari 6 orang informan yaitu 3 orang Etnis Jawa dan 3 orang
Etnis Batak Simalungun. Analisis data dalam penelitian ini dengan metode
deskriptif kualitatif dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, yaitu wawancara dengan informan dan pengamatan yang sudah
dituliskan dalam catatan lapangan. Tahapan dalam proses analisis data yaitu
reduksi data, penygjian data dan kessmpulan atau verifikasi. Hasil yang diperoleh
dari penelitian ini tindakan yang dilakukan dalam setiap rangkaian acara meliputi
pra rewang yaitu mengadakan berdiskusi, meminta izin dan meminta bantuan
mengenal acara yang akan dilaksanakan (tonggo rojo). Saat rewang semua orang
yang terlibat mengerjakan tugas yang sudah disepakatin bersama. Pasca rewang,
pembuatan bubur sumsum yang diperuntukan kepada orang-orang yang terlibat
dalam rewang. Hubungan timbal balik antar etnis mengenai keterlibatan mereka
disetiap tradis yang mereka jalankan merupakan harapan dari Etnis Batak
Simalungun maupun Jawa.

Kata kunci: Komunikasi Antarbudaya, Interaksi, Etnis, Rewang
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Proses komunikasi dan interaks antar individu ini menyebabkan
kehidupan manusia menjadi berkelompok. Sekumpulan manusia yang
saling berinteraks  disebut dengan masyarakat. Rasa saling
membutuhkan dan dibutuhkan membuat sekumpulan manusia
melakukan interaksi. Pada dasarnya manusia tidak dapat hidup tanpa
bantuan orang lain maka disebut manusia sebagai makhluk sosial.
Perbedaan wilayah membuat perbedaan juga diantara kebiasaan

masyarakat.

Sejak dibukanya perkebunan di Sumetera Timur pada tahun 1867,
dari tahun Kketahun jumlah kuli kontrak asal Jawa semakin
membengkak, beriring dengan meningkatnya kemajuan perusahaan
dan meluasnya lahan perkebunan (Khairani, 2020, hal. 195). Para kuli
kontrak didatangkan dari desa-desa miskin Jawa Tengah dan Jawa
Timur (Breman: 1997). Meski (mereka) bekerja dari sektor
perkebunan, namun tidak lagi terikat dengan sistem kontrak
sebagaimana periode-periode sebelumnya. Stoler (2005: 57)
menyatakan hal serupa bahwa kehidupan bekas kuli Jawa di luar
Perkebunan umumnya bermukim di distrik perkebunan Simalungun

menjelang tahun 1920.



Dalam perkembangannya orang Jawa yang datang ke Deli
tidak terbatas pada tenaga kerja sebaga buruh (kuli) karena
perkembangan perkebunan dan kawasan perkotaan di Sumatera
Timur didatangkan juga orang-orang Jawa yang bekerja di sektor
kepegawaian seperti guru, dokter, dan lain-lain terutama sgak
awal abad ke 20 (Khairani, 2020, hal.195). Sensus BPS tahun 2010
menyebutkan bahwa jumlah suku bangsa yang ada di Indonesia yaitu
1.340 suku bangsa. Suku bangsa yang paling mendominasi di

Indonesia adalah Suku Jawa mencapai 41% dari total populasi.

Program transmigrass yang dilakukan pemerintah dengan
memindahkan penduduk Pulau Jawa ke pulau-pulau lain di Indonesia
yang jumlah penduduknya masih terhitung “sedikit”. Pulau Jawa
merupakan pulau dengan penduduk terbanyak pada masa itu dan
memiliki beragam budaya. Suku Jawa memiliki karakteristik yang
lemah lembut, sopan santun dan ulet. Keuletan yang dimiliki membuat
Suku Jawa mendominasi dan berpengaruh dalam program
pembangunan nasional. Menurut pendapat Bruner (1974: 252)
menyebutkan bahwa masyarakat di luar pulau jawa selalu menganggap
transmigrasi sebgal proses “Jawanisas”, serta “lslamisasi, dan
“Penjgahan Internal”.

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau tersebesar di Indonesia.

Pulau ini menjadi salah satu sasaran pemerintah sebagai tempat untuk

memindahkan penduduk Pulau Jawa. Sumatera Utara dengan ibu kota



Medan dengan julukanTanah Batak juga kedatangan tamu yaitu Suku
Jawa. Jika menurut data statistik (BPS 2000), jumlah penduduk Jawa
di Sumatera Utara adalah 3 juta orang, maka sebagian besar dari
jumlah itu adalah keturunan dari orang-orang yang bermigrasi di era
kolonial perkebunan pada akhir abad ke-19 hinggaawal abad ke-20.
Kedatangan suku jawa membuat tantangan antara Suku Jawa itu
sendiri dan sang pemilik tanah yaitu Suku Batak. Karakteristik yang
bertolak belakang diantaranya jelas terlihat. Suku Batak dengan logat
bicara yang keras, lebih agresf dan sifat yang lebih terbuka
dengan oarang lain berbanding terbalik dengan Suku Jawa. Bentuk
kebudayaan, tradis dan adat istiadat juga menjadi tantangan

dikeduanya untuk berbaur satu samalain.

Tradis yang dilakukan pada saat kaluarga, tetangga atau orang
terdekat lainnya hendak melakukan hgjatan adalah “Rewang”. Rewang
(Gotong Royong) merupakan tradis masyarakat jawa yang masih
bertahan hingga sekarang. Saat hidup berdampingan dengan
masyarakat selain Suku Jawatradisi ini tetap berjalan. Suku Batak yang
hidup berdampingan dengan Suku Jawa di daerah batak tepatnya di

Kabupaten Simalungun ikut melakukan tradisi ini.

Pertemuan dua suku yang berbeda dimana Suku Jawa merupakan
suku pendatang dan Suku Batak Simalungun penduduk asli tanah
Kabupaten Simalungun. Kedatangan Suku Jawa di daerah Simalungun

memberikan warna dan keunikan tersendiri dalam menjalankan



kehidupan bermasyarakat. Komunikasi didalamnya akan berjalan
efektif jika keduanya saling memahami segala berbedaan yang ada
disetiap pihak mulai dari pelafalan, intonasi dan lainnya. Keduanya
juga harus bisa sama-sama beradaptas untuk menjalani proses

terjadinyainteraksi.

Penelitian terdahulu dilakukan Universitas Pembangunan Veteran
Nasional “Veteran Yogyakarta® tercipta pola interaks antarbudaya
yang melahirkan suatu keberagaman pola komunikasi antarbudaya
yang ada di yogyakarta. Perbedaan antarabudaya kedua suku ini yang
menarik penulis untuk meneliti pola interaks seperti apa yang
dilakukan oleh kedua suku yang berbeda karakteristik ini dalam
menjalankan kehidupan bermasyarakat yang berdampingan secara
langsung khususnya dalam Tradiss Rewang. Berdasarkan hal-hal di
atas maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pola I nteraksi
Antarbudaya Suku Jawa dan Batak Simalungun dalam Tradis

Rewang Di Emplasmen Bahbutong Kabupaten Simalungun.”
1.2 Rumusan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian

ini dirumuskan permasal ahkan sebagai berikuit:

a Tindakan apa sgja yang dilakukan oleh Suku Jawa dan
Batak Simalungundalam Tradis Rewang?
b. Bagaimana respon kelompok Batak Simalungun dengan

keterlibatan mereka pada Tradisi Rewang?



1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagal berikut:

a Untuk mengetahui apa sga yang dilakukan oleh Suku Jawa dan

Batak Simalungun dalam Tradis Rewang

b. Untuk mengetahui respon kelompok Batak Simalungun dengan

keterlibatan mereka pada Tradisi Rewang
14 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.4.1 SecaraTeoritis (keilmuan)

a. Dalam penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
[Imu  Komunikasi  khususnya dalam  Komunikas
Antarbudaya, pola interaksi antara dua budaya yang

berbeda.

b. Diharapkan dapat memberi informas untuk selalu
melestarikan tradiss nenek moyang walaupun hidup

berdampingan dengan masyarakat beda suku.
14.2  SecaraPraktis (gunalaksana)

a Menjadi bahan rujukan untuk peneliti yang mengkai
komunikas antarbudaya Jawa dan Batak
b. Memberikan masukan bahwa hidup berdampingan dengan

suku lain dapat melestarikan dan memperkaya tradis



Indonesia.

15 Sistematika Penulisan

BAB I:

BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:

Beriskan pendahuluan yang memaparkan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat, serta

sistematika penulisan.

Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian
mengenai  pengertian komunikasi antarbudaya, komponen
komunikasi antarbudaya, hambatan komunikasi antarbudaya,
interaksi sosia dan bentuk hubungan antarsuku, etnisitas dan

tradisi rewang

Persigpan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan
tentang metodologi penelitian, kerangka konsep, definisi
konsep, kategorisas, informan/narasumber, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi

penelitian serta deskripsi singkat objek penelitian

Pembahasan yang menguraikan tentang ilustrasi penelitian,

hasil penelitian dan pembahasan.

Penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran



BAB I1

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikas Antarbudaya

Faktor utama yang menandai komunikasi antarbudaya adalah bahwa
komunikator dan komunikannya berasal dari budaya yang berbeda. Faktor
ini sgja yang digunakan untuk mengidentifikas suatu bentuk interaks
komunikasi yang unik harus diperhitungkan peranan dan fungs budaya
dalam proses komunikasi. Komunikas Antarbudaya adalah komunikasi
yang terjadi bila produsen pesan adalah anggota suatu budaya dan penerima

pesanya adalah anggota suatu budaya lainya (Mulyana, 2005, hal. 20)

Komunikas antarbudaya terjadi bila pengirim pesan adalah berasal
dari suatu budaya dan penerima pesannya adalah berasal budaya lainnya.
Daam keadaan demikian, pengirim dan penerima pesan dihadapkan kepada
masalah-masalah yang ada dalam satu situasi di mana suatu pesan yang
disampaikan dibalut dalam suatu budaya dan harus diterima dan dibalut
kembali dengan budaya lain. Budaya bertanggung jawab besar atas seluruh
perbendaharaan perilaku komunikatif dan makna yang dimiliki setiap orang.
Konsekuensinya, perbendaharaan-perbendahraan yang dimiliki oleh orang
yang berbeda budaya akan berbeda pula, yang dapat menimbulkan segala

macam kesulitan.

Kebudayaan sering diartikan sebagai kesenian, padahal arti

sebenarnya lebih dari itu. Ketika berbicara tentang budaya, yang ada dalam
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pikiran adalah suatu keindahan, mengingat manusia itu berbeda dengan
binatang karena sering mengungkapkan diri dengan simbol- simbol.

Ungkapan simbol-simbol inilah yang biasanyaidentik dengan kesenian.

Kebudayaan masyakat pada umumnya berfungs  untuk
menghubungkan manusia dengan alam sekitarnya dan masyarakat tempat
manusia itu menjadi warga. Dengan perkembangan teknologi yang ada dan
dimiliki manusia, manusia dapat memenafaatnyanya sebagal alat
penyesuaikan diri dengan alam itu dan untuk memenuhi keperluan
hidupnya. Kesenian merupakan unsur dari kebudayaan yang bersumber

padarasa, terutama rasa keindahan.
Komponen Komunikasi Antarbudaya
2.21 Komunikator

Pengirim pesan adalah seseorang atau sekelompok orang yang
memula  komunikas yang biasa juga disebut “komunikator,
pengirim ataupun sumber”. Selain itu komunikator juga ada yang
menyebutnya sebagal alat penyandi (Encoder) karena komunikator
menyandi sebuah pesan yang hendak dibaca oleh penerima pesan.
Pesan yang disampaikan oleh komunikator memiliki tujuan dan

motif tertentu yang ingin diperoleh dari penerima pesan.
2.2.2 Komunikan

Penerima pesan: Komunikan Penerima pesan atau yang biasa

disebut dengan komunikan adalah manusia berakal budi yang
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menjadi sasaran komunikator untuk menerima pesan yang
disampaikan. Komunikan bertugas untuk menerjemahkan pesan
yang diberikan dan memberikan respon kepada komunikator. Oleh
sebab itu penerima pesan atau komunikan juga disebut sebagai

“decorder”.
Pesan

Komunikator menunjukkan motif komunikasinya melalui
segala hal yang disampaikan ke komunikan disebut dengan pesan.
Konseptual, ideologis dan idealistik merupakan sifat dari pesan.
Namu pada saat komunikator menyampaikan pesan kepada
komunikan maka pesan tersebut bersifat konkret. Hal ini dapat
terjadi karena komunikator menyampaikan pesan dalam bentuk
simbol/lambang berupa bahasa (lisan maupun non lisan), suara

(audio), gambar (visual), mimik, gerak gerik dan lain sebagainya.
Saluran Komunikasi dan Media Komunikasi

Komunikasi dapat terjadi hanya menggunakan cara yang
paling sederhana tanpa menggunakan alat melainkan hanyamelalui
saluran komunikasi yang berupa suara maupun gerakan yang
dilakukan oleh komunikator. Saluran komunikasi tanpa media atau
nonmediated communication yang berlangsung tatap muka face to
face). Aktivitas komunikasi. Sedangkan proses komunikasi yang

terjadi dengan bantuan sarana aat berupa media disebut media
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komunikasi. Media komunikasi berfungs sebagai alat perantara
yang sengaja dipilih komunikator untuk mengantarkan pesanannya
agar sampa ke komunikan. Media komunikas biasanya digunakan
pada saat komunikator dan komunikan tidak dalam satu tempatyang
sama. Media komunikator yang banyak digunakan pada masa
sekarang adalah handphone dengan berbagal aplikasi pendukung
komunikasi. Saluran komunikasi lebih identik dengan proses
berjalannya pesan, sedangkan media komunikasi lebih identik denga
aat (benda) untuk menyampaikan. Jadi, saluran komunikas lebih

umum daripadamedia komunikasi.

Efek Komunikas

Suatu hal yang terjadi dalam diri seorang komunikan akibat
dari pesan yang disampaikan komunikator disebut dengan efek
komunikasi. Efek komunikasi ini berupa efek psikologis yang terdiri

dari tigayaitu:

a. Pengaruh kognitif, komunikan menjadi paham atau mengerti
terhadap suatu hal akibat pesan yang disampaikan komunkator.

Komunikasi berfungs sebagai pemberi informasi

b. Pengaruh afektif, dalam diri komunikan terjadi perubahan
perasaan atau sikap akibat pesan yang disampai kankomunikator
membuat menyentuh hati. Pengaruh ini komunikator biasanya

berkomunikasi dengan cara membujuk atau memberikan kata-
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kata untuk memotivasi.

c. Pengaruh konatif, pengaruh yang berupa tingkah laku atau
tindakan. Dalam pengaruh ini biasanya komunikatormelakukan

perintah kepada komunikan untuk melakukan sesuatu.

Pengaruh diatas dapat disadari atau tidak bahwa tujuan dari
komunikasi ialah untuk menyampaikan pesan agar terjadi perubahan

pemikiran, perasaan dan tingkah laku pada komunikan.
2.3 Hambatan Komunikas Antarbudaya

Hambatan komunikasi atau yang juga dikenal sebagai communication
barrier adalah segala sesuatu yang menjadi penghalang untuk terjadinya
komunikas yang efektif (Chaney & Martin, 2004). Hambatan komunikasi

dibedakan menjadi dua jenis yaitu Above Waterline dan Below Waterline.

Below waterline merupakan faktor yang membentuk perilaku
seseorang, hambatan ini terdapat didalam diri seseorang sehingga sulit
untuk dilihat. Jenis-jenis hambatan semacam ini adalah perseps
(perceptions), norma (norms), stereotip (stereotypes), filosofi bisnis
(business philosophy), aturan (rules),jaringan (networks), nilai (values), dan

grup cabang (subcultures group).
Pada hambatan Above Waterline terdapat 9 faktor yang dikategorikan
didalamnya yaitu fisik, budaya, persepsi, motivasi, pengalaman, emosi,

bahasa, nonverbal dan kompetisi.
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Interaks Sosial dan Hubungan Sosial Antar suku

Interkasi sosial (socia interaction) dapat diartikan sebagali suatu
proses dimana seseorang bertindak dan beraks antara yang satu denganyang
lainnya. Kim dalam bukunya Becoming Intercultural: An Integrative Theory
and Cross Cultural Adaptation (sebelumnya berjudul Cross Cultural
Adaptation: An Integrative Theory) menyatakan bahwa sebagai makhluk
sosia sudah selayaknya terjadi interaks di antara masyarakat. Namun,
kemampuan individu untuk berkomunikas sesuai dengan norma-norma dan
nilai-nilai budaya loka tergantung pada proses penyesuaian diri atau
adaptasi para pendatang (Gudykunts dan Kim, 2003). Banyak hal kebutuhan
dalam hidup yang hanya dapat seselaikan dengan cara menjalin hubungan
sosia dengan banyak individu. Menyampaikan maksud, tujuan dan
keingginan untuk mendapatkan reaks (tanggapan) dari pihak lain
merupakan suatu hal yang didapat saat menjali hubungan sosial. Hubungan
timbal balik (aks reaksi) inilah yang diarikan sebagai sebuah interaks
sosial. Hubungan dan interasi dapat disebut dengan relasi sosial. Proses
sosia terbentuk karena adanya proses interasi sosial terbagi menjadi dua

jenisyaitu proses asosiatif dan proses disosiatif.
Bentuk hubungan sosial

Bentuk hubungan sosial dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
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25.1 Bentuk Hubungan Sosial Asosiaif

Proses ini merupakan proses dimana proses saling
ketergantungan satu sama lai tercipta. Dalam proses ini terdapat
saling pengertian, hubungan timbal balik dan kerjasama antar kedua
belah pihak dengan tujuan dan cita-cita yang sama. Bentuk-bentuk
proses asosiatif adalah kerjasama (cooperation), akomidasi

(acomodation), asimilasi (asimilation) dan akulturasi (aculturation).
a Kerjasama

Kerjasama hanya dapat dilakukan paling sedikit dua orang.
Kerjasama adalah proses antar individu menjalin interaksi guna
mencapal tujuan bersama. Daam melakukan kerjasama setiap
pihak memiliki peranan penting masing- masing sesuai

kesepakatan yang terlibat dalam kerjasama.
b. Akomodasi

Akomodasi merupakan sebuah usaha yang diperbuat oleh
pihak yang berinteraksi untuk menjaga dan menjalin hubungan
sosial agar tetap terjaga dengan balk dengan tetap mematuhi

normasosial dan nilai sosia yang berlaku.
c. Asimilas
Proses yang terjadi ketika interaksi dilakukan oleh pihak

yang berbeda latar belakang budaya dengan jangka waktu yang

lama. Hal yang dapat ditumbulkan dari prosesasimilasi ini adalah
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timbulnya kebudayaan baru yang merupakan perpaduan dari
masyrakat berbeda kebudayaan dan masyrakat tidak lagi
membedakan-bedakan unsur kebudayaan yang baru dan

kebudayaan yang lama.
d. Akulturas

Penerimaan budaya asing kedalam kebudayaan sendiri
disebut akulturasi. Akulturasi merupukan akibat dari proses
asimilasi. Proses penerimaan budaya baru membutuhkan waktu
yang sangat lama karena perlunya beradaptasi dengan

kebudayaan yang sudah lama.
2.5.2 Prosesdisosiatif

Proses disosiatif merupakan suatu proses perlawanan
(oppositional process) yang dilakukan pihak antar kelompok
masyrakat. Hal dapat terjadi karena adanya perbedaan tujuan
didalam masyarakat tersebut. Proses ini merupakan salah satu
pembelaan terhadap pihak lain yang berbeda tujuan. Bentuk- bentuk

proses disosiatif adalah persaingan, kontravens: dan konflik.
a. Persaingan

Persaingan merupakan suatu usaha yang dilakukan guna
untuk melebihi kemampuan dan pencapaian pihak lain tanpa

adanya kekerasan dan ancaman. Biasanya persaingan dilakukan



15

pada pihak yang memiliki tujuan sama namun berbeda dalam cara
mencapal tujuan tersebut.

b. Kontravens

Kontravens merupakan keadaan mental seseorang yang
menyimpan rasa kebencian terhadap pihak pesaing namunbelum
terjadi pertikaian dan pertengkaran. Kontravensi dapat
menimbulkan fitnah diantara kedua belah pihak seingga dapat

berujung pada pertengkaran dan pertikaian.

c. Konflik

Konflik merupakan ujung dari persaingan dan kontravens.
Jika kontravensi diantara kedua belah pihak semakin keruh maka
yang terjadi adalah konflik. Konflik ini dapat menimbulkan
perselishan dan pertengkaran jika tidak diselesaikan dengan
cepat.

2.6 Etnigtas

Etnisitas sebagai salah satu yang menopang rasa primodialisme sering
diartikan sebagai kelompok dalam suatu sistem sosial atau budaya yang
mempunyai arti atau kedudukan tertentu (Khairani, 2020 hal. 3976). Setiap
kelompok memiliki batasan yang jelas (well-defiedboundaries) memisahkan
satu kelompok etnik dengan etnik lainnya (Ade: 2015). Setiap etnik
memiliki ciri khas masing-masing mulai daari cara berpikir dan pola

perilaku, hal ini manjadi ciri berkehidupan sosial manusia secara umum.
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Jones, Liliweri (2007: 14) Etnik atau kelompok etnik merupakan
himpunan manusia (sub kelompok manusia) yang dipersatukan oleh satu
kesadaran atas kesamaan sebuah kultur atau subkultural tertentu, atau satu
kesamaan ras, agama, asal usul bangsa, bahkan peran dan fungs tertentu.
Anggota-anggota suatu kelompok memiliki kesamaan dalam hal sgarah,

bahasa, sistem nilai, adat istiadat dan adat tradisi.

Kelompok etnik adalah kelompok orang-orang sebagai suatu populasi
yang mampu membentuk jaringan komunikasi dan interaksi, mampu
melestarikan kelangsungan kelompok dan memiliki ciri tersendiri, diterima

kelompok lain serta dapat dibedakan dengan kelompok lain.
2.6.1 EtnisJawa

Suku jawa merupakan suku bangsa terbesar dan terbanyak di
Indonesia yang berasal dari Jawa Tengah, Jawa Timur dan Daerah
Istimewa Yogyakarta. Selain di Indonesia Suku Jawa juga ada di
negara Suriname dan Amerika Selatan. Hal ini terjadi karena pada
masa kolonial Belanda suku jawa dibawa sebagai pekerja dan kini
Suku Jawa di sana dikenal sebagal Jawa Suriname. Masyarakat Jawa
dikenal dengan kesantunan dan kelembutannya baik dalam bertutur
kata maupun perilaku sehari-harinya. Suku jawa merupakan suku
yang paling banyak memiliki mitos dalam kehidupan hal ini
dikarenakan masyarakat Jawa sangat menghargai proses kehidupan
yang berlangsung. Melaksanakan upacara- upacara tradisiona

selama proses kehidupan mereka berlangsung sesuai yang



2.6.2

17

dicontohkan oleh nenek moyangnya juga salah satu cara menghargai
proses hidup. Pada upacaraupacara yang dilakukan banyak
menggandung pesan moral dan spiritual, filosofidan berbagai macam
hikmah. Rangkaian upacara proses kehidupan tersebut dikenal

dengan Upacara Daur Hidup.

Etnis Batak Simalungun

Suku Batak merupakan salah satu suku bangsa Indonesia yang
terletak di Sumatera Utara. Batak adalah salah satu kelompok
gelombang Proto Melayu. Menurut Ichwan Azhari dan Daniel
Parret berpendapat bahwa nama Batak tidak muncul dari Batak itu
sendiri melainkan dari orang luar yang mengidentifikasi penduduk
pedalaman yang belum beragama Islam. Nama “Batak” pertamakali
ditemukan pada tulisan Ferdinand Mendez Pinto pada abad ke-16
dalam bukunya Peregrination (perjalanan) yang disebut dengan
nama “Bata’. Sebelumnya, nama yang berdekatan ditemukan
ditulisan Nicolo di’ Conti pada abad ke 15 yang menyebut “Batech”.
Kedua nama tersebut mengandung pengertian yang sama yakni

manusia yang bermukim di gunung dan dinyatakan uncivilized .

Suku bangsa yang dikategorikan ke dalam suku batak yaitu
Batak Karo, Batak Toba, Batak Pakpak, Batak Mandailing, Batak
Angkola dan Batak Smalungun. Batak Simalungun adalah salah satu
sub Suku Bangso Batak yang berada di provinsi Sumatera Utara,

Indonesia yang menetap di Kabupaten Simalungun dan sekitarnya.
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Marga asli penduduk Simalungun adalah Damanik, dan 3 marga
pendatang yaitu Saragih, Sinaga dan Purba. Kemudian marga-marga
(nama keluarga) tersebut menjadi 4 marga besar di Simalungun.
Orang Batak menyebut suku ini sebagai “Si Balungu” dari legenda
hantu yang menimbulkan wabah penyakit di daerah tersebut
sedangkan orang Karo menyebutnya Timur karena bertempat di

sebelah Timur mereka.
2.7 Tradis Rewang

Menurut Pardi Suratno dalam Kamus Praktis Jawa Indonesia,
Rewangan berasal dari kata Rewang yang berarti membantu. Upacara Daur
Hidup didalamnya terkandung mengajarkan nilai kekelurgaan dan gotong
royong yang begitu kuat. Dalam pelaksanaan upacara tersebut melibatkan
seluruh anggota keluarga dan tetangga. Anggota keluarga dan tetangga
perperan sebagal orang yang menyukseskan acara tersebut. Mereka
menyumbangkan tenaganya untuk membantu menyukseskan upacara
tersebut. Mulai meracik bumbu, memasak, menjamu tamu hingga mencuci
piring dikerjakan bersama-sama hingga acara selesai. Gotong royong seperti
ini sudah menjadi tradis di setiap upacara. Dalam bahasa jawa gotong
royong ini sebut dengan kata “Rewang’. Tradiss Rewang ini kini tidak
hanya dilakukan oleh sesama orang jawa namun tak jarang juga ditemui

ditengah suku jawa ada suku lain berbaur ikut melakukan tradisi ini.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenispendlitian

Metode penelitian yang akan digunakan peneliti ialah metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Moleong adalah
penelitian yang bermaksud pada pemahaman dari segala sesuatu yang
terjadi pada subjek penelitian. Y ang dihasilkan pada penelitian ini ialah
adanya deskriptif atau penggambaran fenomena atau fakta yang berupa
kata lisan atau tulisan dari suatu objek yang di amati.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori analisis
interaksi  antarbudaya dengan pendekatan adaptif. Teori ini
diperkenalkan oleh Ellingwoorth, setigp individu dikaruniai
kemampuan untuk beradaptasi antarpribadi. Namun motivas setiap
individu untuk melakukan adaptasi berbeda-beda.

Penelitian ini akan menghasilkan pemahaman pola interaksi
antarbudaya pada Suku Jawa dan Batak Simalungun secara deskriptif
fakta yang berupa tulisan. Mengamati bagaimana kemampuan objek

penelitian melakukan interaksi dengan budaya baru.

3.2 Kerangka Konsep
Kerangka konsep dibuat sebelum melakukan penelitian untuk
menggambarkan secara objektif tentang apa yang akan diteliti. Kerangka

konsep bertujuan untuk menjelaskaan dan menghubungkan antara konsep
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yang akan diamati melalui penelitian yang akan dilakukan. Dari penjelasan

diatas maka kerangka konsep yang dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Kerja Samadan
Akomodasi

Suku Jawa dan
Batak Simalungun

Penyesuaian K ebudayaan G
Faktor Hambatan Komunikasi
8 Proses komunikasi

antarbudaya dalam Interaksi Antarbudaya

Masyarakat Emplasmen Bahbutong

§ Interaksi dan hubungan sosia

Sumber: Hasil Olahan, 2022
3.3 Defenisi Konsep

Kerja sama dan akomodasi antara Suku Jawa dan Batak
Simalungun haruslah melalui dua penyesuaian kebudayaan mulai dari
proses komunikasi antarbudaya hingga ke interaksi antarbudaya
sehingga kedua belah pihak yang berbeda suku ini mampu melihat
faktor penghambat komunikass dalam interaksi antarbudaya
masyarakat Emplasmen Bahbutong. Jadi peneliti dapat mengetahui apa
yang menjadi tindakan apa sgja yang dilakukan saat rewang sebagai
pola interaks antarbudaya dan respon orang Batak Simalungun dalam

keikutsertaannya dalam tradisi ini.
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34 Ketegorisas Penelitian

Tabel 3.1 Kategorisas Penedlitian

No KONSEP TEORITIS INDIKATOR

§ Budayayang berbeda

1 Komunikasi Antarbudaya §  Perbendaharaan kata yang berbeda

§ Pesan berbalut budaya yang berbeda

§ Satu kesadaran dan kesamaan

2 Etnisitas
8 berpikir dan pola perilaku
§ Tindakan dan aksi
§ Penyesuaian diri
3 Interaksi Sosial
§ Makhluk sosial
§ Relad Sosid

Sumber: Hasil Olahan, 2022

1. komunikasi antarbudaya dapat terjadi jika komunikan dan komunkator
memiliki budaya yang berbeda. Pembendaharaan kata, intonasi suara
hingga logat berbicara juga terdapat berbedaan sehingg pesan yang
disampaikan dan diterima kembali akan berbalut dengan budaya yang
berbeda.

2. Etnisitas muncul akibat dari kelompok individu memiliki satu kesadarasan
dan kesamaan akan berbagai hal khususnya dalam berpikir dan pola
berperilaku.

3. Interaks sosid merupakan suatu tindakan dan aks dari peyesuaian dari
para mahluk sosia hingga menimbulkan relasi sosial yang membawa

pengaruh.
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Narasumber dalam penelitian ini adalah masyarakat Suku Jawa dan

Batak Simaungun di Emplasmen Bahbutong. Dengan demikian yang

menjadi subjek penelitian ini adalah 6 Orang, meliputi 3 orang Suku Jawa

dan 3 orang Suku Batak Simalungn di Emplasmen Bahbutong Kabupaten

Simalungun.
Table 3.2 Data I nforman
NO NAMA TEMPAT TANGGAL LAHIR SUKU
1 Benget Damanik AFD D Bah Butong/ 09 Maret  Batak Simalungun
1972
2 Magdalena Sinaga Sidamanik/ 31 Maret 1968 Batak Simalungun
3 Diah Fitri Wirani Bah Butong/ 10 Oktober 1979 Jawa
4 Lismawati AFD B Bah Butong/ 12 Desember Jawa
1981
5 Susanti Sei Bamban/ 05 Mei 1971 Jawa
6 Kasih Romauli Sinaga Parapat/ 21 Januari 1974 Batak Simalungun

Sumber: Hasil Survei, 2022

3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Interview (Wawancara)

Mengajukan pertanyaan kepada seseorang dengan tujuan

memperoleh  informasi merupakan proses wawancara.

Interviewer akan mengajukan beberapa pertanyaan kepada

responden, responden akan memberikan jawaban atas
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pertanyaan yang telah dig ukan.

Pada penelitian menggunakan wawancara informal
(spontan). Wawancara informal adalah wawancara yang tidak
berstruktur dan bersifat bebas. Penggunakan wawancara
informal ini dipilih peneliti agar dapat menjalin hubungan
timbal balik yang baik dengan informan serta dapat
menyesuaikan pertanyaan dengan ciri khas informan, menggali
informasi dengan lebih fleksibel dan tidak kaku.

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer
yaitu mengena interaksi antarbudaya Suku Jawa dan Batak
Simalungun dalam Tradisi Rewang di Emplasmen Bahbutong

Kabupaten Simalungun.

Observas (Pengamatan)

Obsevas adalah teknik pengumpulan data yang
melakukan pengamatan terhadap objek penelitian. Metode
observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
bagamana interaks Suku Jawa yang merupakan suku
pendatang yang membawa tras Rewang dengan Suku Batak
Simalungun pemilik tanah Simalungun.

Dalam metode ini dapat diklasifikasikan menjadi dua cara
yaitu pengamat berperan serta dan pengamat tanpa berperan
serta. Perbedaan diantara keduanya adalah jika pengamat

berperan serta berarti pengamat ikut masuk ke kelompok
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masyarakat dan ikut melakukan interaksi. Sedangkan pengamat
tanpa berperan serta berarti pengamat hanya sebagai orang yang
melakukan pengamatan di kelompok masyarakat tersebut.
Penelitian ini menggunakan klasifikasi pengamat tanpa
berperan serta, artinya peneliti hanya melakukan pengamatan
terhadap interaksi Suku Jawa dan Suku Batak di Emplasmen

Bahbutong Kabupaten Simalungun.
3.6.3 Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2016: 240), dokumen merupakan catatan
peristiwva yang sudah berlalu yang terbentuk dalam tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi dapat
menjadi bahan pendukung dan pembeda dalam setiap penelitian

yang dilakukan.
3.7 Teknik AnalisisData

Setelah mengumpulkan data maka dilakukan suatu analisis yang
merupakan hal terpenting dalam metode ilmiah berguna untuk memecahakn
suatu masalah. Analisis data meliputi kegiatan meringkas data yang selah
diperolen dari proses penditian. Teknik analsis interaktif Miles dan
Huberman Punch digunakan untuk menganalisis data-data yang telah

diperoleh dalam penelitian ini. Teknik ini memiliki tiga komponen yaitu:

a Reduks data, proses pemilihan data, menggolongkan,

mengarahkan, membuang yang tidak digunakan dan memisahkan
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daya dengan sedemikian rupa agar mendapatkan kesimpulan

b. Penygian data, data yang sudah diperoleh melalui hasil wawancara
dan observas dalam penelitian ini selanjutnya akan diandilis

dengan teori yang digunakan.

c. Penarikan kesimpulan, setelah proses reduks dan penygjian data
selesa maka langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan yang
berupa gabungan dari informasi yang telah disusun dengan baik

dan tepat.
Lokas dan Watu Penedlitian

Lokas penelitian ini dilakukan di Emplasmen Bahbutong yang
merupakan salah satu dusun di Bahbutong I, PTPN |V Bahbutong,
Kecamatan Sidamanik, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. Waktu
penelitian dimulai dari pra riset lokasi pada November 2021 dan hingga

selesal penelitian pada Maret 2022.
Deskripsi Singkat Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah pola interaksi antarbudaya yang
terjadi pada masyarakat Emplasmen Bahbutong dalam Tradis Rewang
khususnya etnis Jawa dan Batak Simalungun. Tindakan seperti apa yang
mereka lakukan dalam tradisi tersebut dan bagaimana respon setiap etnis

merupakan bentuk aksi reaksi dalam interaksi sosial yang mereka jalankan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasl Pendlitian

4.1.1 Gambaran Lokas Pendlitian

a. Keadaan Geografis

Emplasmen Bahbutong merupakan Huta (dusun) dari
Nagori Bahbutong |, Kecamatan Sidamanik, Kabupaten
Simalungun, Sumatera Utara. Ketinggian 918 mdpl. Garis
lintang N 2°50"39,74568” dan garis bujur E 98°54'37,31148".
Luas lahan 2891,84 Ha mencakup perkebunan dan komplek
perumahan karyawan. Emplasmen Bahbutong bagian dari PT
Perkebunan Nusantara IV yaitu usaha teh yang dikordinir oleh
distrik 1. Pada distrik Il ini terdapat 3 perkebunan teh yaitu
Bahbutong, Tobasari dan Sidamanik. PTPN 1V Bahbutong
sendiri terletak diantara PTPN IV Sidamanik dan PTPN IV

Tobasari.

b. Keadaan Penduduk

Keadaan penduduk Emplasmen Bahbutong , Kecamatan
Sidamanik, Kabupaten Simalungun, tercatat berjumlah 988
jiwa. Jumlah penduduk tersebut dapat diklasifikasikan

berdasarkan jenis kelamin, suku, agama dan usia.
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Berdasakan data yang diperoleh dari total penduduk 988
jiwa, jJumlah penduduk berdasarkan jenis kelaminnya hampir
seimbang yaitu 50,40 persen laki-laki dan 49,60 persen untuk
wanita.

Tabel 4.1 Jumlah penduduk berdasarkan jeniskelamin

L aki-laki Perempuan

Jeniskelamin 498 490

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Diagram 4.1 Jumlah penduduk Emplasmen Bahbutong ber dasarkan suku

JUMLAH PENDUDUK EMPLASMEN BAHBUTONG

BERDASARKAN SUKU
700
600
500
400
300
200
100
O —
SUKU
mJAWA m BATAK KARO
BATAK MANDAILING m BATAK TOBA DAN BATAK SIMALUNGUN
m BATAK NIAS

Sumber: Hasil Penelitian, 2022
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa populas
Suku Jawa di Bahbutong | lebih banyak yaitu 805 jiwa. Suku
Batak Toba dan Batak Simalungun menempati posisi kedua
dengan jumlah penduduk 585 jiwa. Diposisi ketiga ada Batak
Karo dengan 15 jiwa dan urutan terakhir yaitu Batak
Mandailing hanya 6 jiwa.

Diagram 4.2 Jumlah penduduk Emplasmen Bahbutong
ber dasar kan agama

JUMLAH PENDUDUK EMPLASMEN
BAHBUTONG BERDASARKAN AGAMA

800

600

400

200 I
0

AGAMA

mKRISTEN mISLAM KATOLIK

Sumber: Hasil Pendlitian, 2022

Agama islam menempati posis pertama dengan 69,09
persen. Diurutan kedua ada Kristen yaitu 30,47 persen dan
yang terakhir ada Katolik 0,42 persen. Dari data ini dapat kita
simpulkan bahwa Suku Batak tidak seluruhnya beragama

kristen.
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Diagram 4.3 Jumlah penduduk Emplasmen Bahbutong ber dasarkan usia

JUMLAH PENDUDUK EMPLASMEN
BAHBUTONG BERDASARKAN USIA

1000
800
600
400

200
, N

USIA

mUsia0-16 mUsia17-59 Usia 60 keatas

Berdasarkan data diatas usia produktif yang ada di
Bahbutong | menempati urusan tertinggi yaitu dengan 1047
jiwa sedangakan usia anak-anak menempati posis kedua
dengan 276 jiwa dan yang terakhir yaitu ditempati oleh usia 60
keatas hanya 88 jiwa. Usia 60 keatas menempati urutasn
kerendah karena pada usia ini sudah dinonaktifkan sebagai
karyawan atau sudah memasuki usia pensiusan di PTPN 1V

Bahbutong.
4.1.2 Karakteristik Umum Masyarakat Emplasmen Bahbutong

Masyarakat Batak Simalungun dan Jawa yang bertempat
tinggal di Emplasmen Bahbutong sudah hidup berdampingan cukup

lama. Bahkan untuk kelahiran 1970-an keatas mereka sudah hidup
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berdampingan sgjak mereka lahir. Para suku Jawa yang tinggal di
Emplasmen Bahbutong mayoritas merupakan keturunan dari para
kuli kontrak pada tahun 1867. Jika dihitung sgjak kedatangan kuli
kontrak maka penduduk yang tinggal di Emplasmen Bahbutong

sudah masuk generasi keenam.

Hidup berdampingan dengan etnis yang berbeda bukan hal
yang rumit bagi Suku Jawa dan Batak Simalungun karena
penyesuaian tingkah laku sudah terjadi sgak mereka kecil.
Pembentukan dan penyesuaian tingkah laku sudah terjadi segjak
mereka mula berinteraksi dengan teman sebaya yaitu sgak mereka

menginjak bangku sekolah.

“Kami tinggal disini dari kecil bahkan dari lahir. Berteman
dengan orang Batak dari masih anak-anak sudah main sama-sama” .

(Ulig)t

Perbedaan budaya antar Suku Jawa Batak Simalungun bukan
menjadi hal baru lagi untuk mereka yang sudah sgjak lahir hidup
berdampingan. Cara menyikapi setiap perbedaan yang ada adalah
dengan tetap menghargai satu sama lain. Menghargai perbedaan
budaya didalamnya juga terkadang menjadi cara satu cara untuk

manjaga keharmonisan bermasyarakat diantara kedua etnis tersebut.

Keharmonisan dalam bermasyarakat dapat diciptakan dengan

berbaga macam cara, contohnya adalah ikut terlibat dalam
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pelestarian tradisi beda etnis. Cara ini digunakan oleh masyarakat
Suku Jawa dan Batak Simaungun di Emplasmen Bahbutong.
Mayarakat Suku Batak Simalungun ikut andil didalam tradis Suku
Jawa yaitu Rewang. Keterlibatan mereka bukanlah paksaan

melainkan keinginan pribadi.

Keterlibatan mereka dalam menjalankan tradisi beda etnis ini
membuat lebih merasakan kekeluargaan yang lebih erat diantara
kedua suku ini. Saat melakukan tradisi ini mereka akan berinteraksi
dan menciptakan suatu ikatan yang membuat keharmonisan dalam

bermasyarakat terus meningkat.

4.1.3 Hubungan Sosial Suku Jawa dan Batak Simalungun di Emplasmen

Bahbutong
a. Tindakan yang dilakukan dalam Tradisi Rewang

Tradis Rewang merupakan tradisi dimana masyarakat yaitu
tetangga terdekat maupun keluarga berkumpul untuk melakukan
kegiatan gotong royong untuk melaksanakan gotong royong guna

mensukseskan acara hgjatan yang dilakukan tuan rumah.
i. PraRewang

Tonggo Rojo merupakan acara yang diselenggarakan
pemilik rumah dengan mengundang para tetangga dan
keluarga untuk berkumpul dan membicarakan mengenai

acara yang akan diselenggarakan. Dalam acara ini tuan
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rumah ingin memberitahukan sekaligus meminta tolong
kepada para tetangga dan keluarga akan mengadakan
sebuah hgjatan yang membutuhkan bantuan mereka. Pada
Tonggo Rojo ini mereka akan berbagi tugas, mulai yang
bertanggung jawab dalam ha belanja, memasak,
membungkus makanan, melayani tamu, hingga yang
mencuci piring. Saat mereka berkumpul inilah semuanya
akan dibahas secara rinci, apa sgja yang akan menjadi menu
makanan, berapa jumlah yang akan dimasak dan bagaimana
teknis saat acara dimulai nantinya. Malam Tonggo Rojo ini
biasanya dilakukan seminggu sebelum acara hgatan

dimulai.

“Biasanya sebelum rewang itu, kita nanti diundang
sama yang punya acara untuk datang kerumahnya. 1zin

mau buat acara terus minta tolong bantuannya” . (Susanti)?

Pada tiga hari sebelum acara mereka sudah mulai
berbelanja bahan-bahan yang dapat bertahan cukup lama
seperti berbagai macam rempah dan bahan kering lainnya.
Pada hari ini juga para tetangga dan keluarga sudah hadir
untuk mempersiapkan berbagai kebutuhan. Acara rewang
ini dilakukan tiga atau empat hari sebelum acara hgatan
dimulai dan berakhir satu atau dua hari setelah acara hajatan

selesal.
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. Proses Rewang

Saat acara rewang ini berlangsung para ibu-ibu dan
bapak-bapak berkumpul melakukan tugasnya masing-masing.
Interaksi banyak terjadi berbagai percakapan dilakukan untuk
saling berkoordinasi satu sama lainnya hingga bersanda gurau
dengan humor-humor yang mereka ciptakan. Pertukaran
informasi dengan topik yang berbeda-beda menjadi penghias

mereka dan melakukan tradisi rewang ini.

Gambar 4.1K egiatan Rewang di Emplasmen Bahbutong

-

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Pasca Rewang

Acara hgjatan selesai maka selesai juga acararewangan
ini. Untuk mengakhiri acara rewang disalah satu hajatan
ditandai dengan pembuatan bubur sumsum yang akan
diberikan kepada para tetangga dan keluarga yang sudah

bersedia melaksanakan rewang dengan ikhlas. Bubur



sumsum ini dibuat dengan arti sebagai makanan yang dapat
menggantikan energi mereka yang sudah terpaka selama
kegiatan rewang. Dipilihnya bubur sumsum karena bubur
sumsum sendiri memiliki filosofi didalam Suku Jawa. Bubur
sumsum terbuat dari tepung beras yang dimasak sampal
mengental dan gula merah cair sebagai kuahnya. Tepung
beras yang sudah dimasak hingga mengental dan berwarna
putih memiliki arti bersihnya hati, pikiran dan jiwa setalah
rewang. Gula merah yang dimasak hingga mencair memiliki
rasa yang manis memiliki arti ucapan terima kasih dan

kebahagian dari pemilik hagjataan.

Daam marhobas mereka juga memiliki tradisi setalah
acara berakhir yaitu memberikan daging yang sudah diolah
kepada meereka yang sudah membantu dalam acara tersebut.
Daging ini menjadi tanda ucapan terima kasih dari pemilik

acara.
b. Respon Suku Jawa dan Batak Simalungun dalam Tradisi Rewang

Suku Jawa dan Suku Batak Simalungun memiliki kesamaan
daam tradis tolong menolong saat kerabat atau tetanggan
memiliki acara. Namun hanya namanya sgja yang berbeda. Pada
Suku Batak Simalngun tradis tolong menolong ini disebut
dengan marhobas dan orang yang melakukannya disebut

parhobas. Caranya yang dilakukan sebelum marhobas juga
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memiliki makna yang serupa dengan tonggo rojo tapi sedikit

berbeda dalam bahasanya yaitu martonggo raja.

“Kalau kami orang Batak sebutnya bukan rewang tapi
marhobas. Sebelum acara marhobas pun kami martonggo raja
sama kayak orang Jawa cuma namanya aja yang beda’.

(Damanik)3

Setiap suku melakukan yang terbaik dalam menjalankan
tradis mereka. Suku Jawa melakukan yang terbaik untuk
menjalankan Tradiss Rewang begitu pula dengan Suku Batak
Simalungun mereka lakukan yang terbailk untuk menjalankan
Tradis Marhobas. Tidak hanya itu kedua suku ini melakukan
hubungan timbal balik yang baik dalam menjalankan tradis beda
suku ini. Suku Jawa yang siap membantu Suku Batak Simalungun

dalam Tradisi Rewang begitu pula sebaliknya.

Hubungan timbal balik yang dijalankan Suku Jawa dan
Batak Simalungun ini berjalan dengan lancar jika mereka
memiliki kesamaan agama. Agama menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kehidupan bermasyarakat. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan hukum dari masing-masing agaman. Dalam agama
kristen mereka berpendapat bahwa mengkonsumsi dagiang babi
atau anjing adalah hal yang dihalalkan namun tidak pada agama

islam.
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Suku Batak Simalungun di Emplasmen Bahbutong tidak
seluruhnya beragama islam. Pada pelaksanaan marhobas
seseorang yang miliki agama kristen maka suku yang memiliki
agama islam tidak diundang menjadi parhobas, penganut agama
isam hanya menjadi tamu. Hal ini diberlakukan untuk
menghormati dan melindungi agama islam. Berbeda jika agama
islam dari suku manapun memiliki hgjatan maka ia bebas memilih

sigpa sgja yang membantunya untuk mensukseskan acaranya.

Rasa menghormati dari setiap agama ini menunjukan bahwa
pelaksaan tradisi tolong menolong ini mendapat respon yang baik
dari setigp masing-masing suku baik Suku Jawa maupun Suku
Batak Simalungun. Kesigpan mereka membantu juga
menunjukkan bahwa respon mereka sangat baik dalam membantu
kerabat mereka yang memerlukan bantuan. Cara mereka
berkomunikas dan mau digjak untuk berdiskus mengenal acara
hajatan menjadi faktor pendukung bahwa masyarakat Emplasmen

Bahbutong mampu melestarikan tradisi yang ada.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Hambatan Komunikasi Antarbudaya

Komunikas antarbudaya yang terjadi dalam Tradis Rewang
yang melibatkan dua suku yang berbeda sudah merupakan arti dari

komunikasi antarbudaya. Komunikas antarbudaya yang terbentuk
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pada penelitian ini adalah komunikas antar Suku Jawa dan Batak
Simalungun. Mereka menjain  komunikas dan menciptakan

interaksi dalam kehidupan bermasyarakat.

Komunikas antarbudaya yang terjadi dalam penelitian ini
tidak seutuhnya berjalan mulus. Kendala bahasa, perbedaan nilai dan
perbedaan perilaku kultural merupakan hal yang paling mendasar
dalam proses komunikasi antarbudaya. Ketiga hal ini dapat menjadi
penghambat dalam komunikasi antarbudaya. Ada beberapa faktor

lainnya yang menjadi penghambat yaitu:
a. Stereotip

Daam penelitian ini stereotip menjadi faktor penghambat
yang tidak terlalu berpengaruh dalam komunikas antarbudaya
Suku Jawa dan Batak Simalungun. Orang Jawa di Emplasmen
Bahbutong masih menganggap bahwa orang Batak adalah orang
yang kasar begitupun dengan orang Batak yang masih
menganggap orang Jawa itu adalah orang yang lemah lembut

dalam bertutur kata dan bertindak.

“Ya memang sudah dari sananya kalau orang Batak itu
kuat suaranya, sedikit kasar dan terkesan seram tapi tidak apa-

apa sudah terbiasa juga ngobrol dengan mereka” . (Fitri)_J

b. Prasangka
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Prasangka merupakan implementasi dari sikap streotip,
prasangka lebih terlihat nyata dibandingkan dengan sikap
stereotip. Sikap prasangka bermacam-macam bentuknya dan
yang paing populer adalah prasangka rasial, prasangka
kesukuan, prasangka gender dan prasangka agama. Pada
penelitian ini prasangka kesukuan tidak terlihat dengan jalas
namun prasangka agama dapat dilihat yaitu ketika orang
beragama kristen memiliki hgatan para tamu undangan yang
beragama islam sangat menjaga jarak. Bukan tanpa alasan
mereka melakukan itu, mereka melakukan itu untuk melindungi

diri mereka dari hal yang tidak diinginkan.

Keterasingan

Keterasingan berasa dari kata asing yang berarti sendiri
atau tersisihkan dari pergaulan. Terasing atau ketidakpastian
adalah bagian dari hidup manusia (Mulyana, 2005, hal. 67).
Keterasingan dalam penelitian ini sering terjadi ketika Tradis
Rewang sedang berlangsung, percakapan suatu kelompok etnis
yang menggunakan bahasa mereka sendiri membuat rasa
terasingkan timbul di orang yang memiliki etnis yang berbeda.
Namun hal semacam ini dapat dihindari ketika kita mau untuk
mempelgari bahasa milik etnis lain sebagai suatu pembelgaran
dan sebagal cara kita untuk dapat berinteraksi dengan lebih baik

lagi.
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4.2.2 Bentuk Hubungan Sosia

Bentuk hubungan sosial ada dua yaitu hubungan sosid

asosiatif dan hubungan sosial asosiatif.
a. Bentuk hubungan sosial asosiatif

Daam proses ini terdapat saling pengertian, hubungan
timbal balik dan kerjasama antar kedua belah pihak dengan
tujuan dan cita-cita yang sama. Bentuk-bentuk proses asosiatif
adalah kerjasama (cooperation) dan akomidasi (acomodation)

yang terjadi selama proses rewang/marhobas.
1) Kerjasama (cooperative)

Kerja sama merupakan interaks antar individu yang
melakukan suatu kegiatan guna mencapa tujuan bersama.
Daam penelitian ini para etnis Jawa dan Batak Simalungun
melakukan kegiatan rewang/marhobas guna
mengsukseskan  acara  kerabat = mereka Mereka
berkolaborasi, bekerjasama dan saling berkomunkasi dengan

baik untuk mencapai tujuan mereka.

“ Kalau marhobas kami bagi-bagi tugas, mulai dari siapa
yang masak, bungkus makanan sampai ke cuci piring semua
itu sudah dibagi tugasnya” . (Snaga)(|

2) Akomidas (accomodation)

Pada pendlitian ini Suku Jawa dan Batak simalungung
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berusaha menjaga dan menjalin hubungan sosial dengan baik
melalui interkas yang mereka ciptakan. Mulai dari cara
mereka berdiskusi mengena acara yang akan
diselenggarkan, dimana berdiskusi merupakan suatu
interaks yang harus menggunakan kepala dingin guna
menerima saran dan masukkan dari setiap individu.
Menjalankan Tradis Rewang dari sebelum dimulai acara
hingga acara selesa dan sukses merupakan cara mereka
untuk menjaga dan menjalin hubungan sosial mereka tetap

harmonis.
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PENUTUP

51 Simpulan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Komunikas antarbudaya terjadi pada masyarakat Emplasmen Bahbutong
yaitu interaksi antar Etnis Jawa dan Batak Simalungun dalam kehidupan

bermasyarakat khususnya dalam menjalankan Tradisi Rewang.

Masyarakat Etnis Jawa dan Batak Simlungun sudah hidup berdampingan
selama 6 generas yaitu semenjak adanya kuli kontrak yang masuk ke

Sumatera Utara.

Tradis Rewang merupakan tradis gotong royong guna membantu

mensukseskan suatu acara yang dilakukan oleh kerabat terdekat.

Tradis Rewang memiliki nama lain dalam bahasa Batak yaitu Marhobas.
Bentuk kegiatan dari awal hingga selesainya acara memiliki kesamaan.
Berbaga bentuk tindakan dilakukan pada pra-rewang, rewang, pasca

rewang

Daam menjadakan rewang terdapat beberapa hambatan komunikasi

antarbudaya yaitu Stereotip, prasangka dan keterasingan

Bentuk hubungan sosial yang terjadi pada etnis Jawa dan Batak

Simalungun yaitu kerja sama dan akomodasi.

41
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5.2 Saran

Etnis Jawa dan Batak Simalungun yang sudah hidup berdampingan
selama 6 generasi harus mampu terus melestarikan tradisi baik yang sudah
ada sgak dulu maupun tradisi yang baru tercipta akibat dari proses
asimilasi. Berbaga hambatan yang terjadi dalam proses interaksi
antarbudaya kedua etnis ini merupakan bukti nyata bahwa perbedaan tidak
menjadi penghalang agar kedua etnis yang berbeda untuk saling
berkomunikas dan berinteraksi untuk meciptakan masyarakat Emplasmen

Bahbutong tetap harmonis.
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FANDUAN FERTANYAAN WAWANCARA

Lokasi wawnancara

Marmn informan

Usia

Jenis kelamin

Waktu wawancara

Pertanyaan Wawancara

Sudah berapa lama tinggel berdampingan dengan masyarakat berbeda einis

Apa yang diresakon selama hidup berdampingan

Bagaimana cara menyikapd antar berbedasn budaya satu sama lain

Apakoh teut terlibatl dalam pelestarian tradisi suku Jawa' Balak

Mengapa ikut andil didalammya

Apa yang dirasakan setelabh mengilont] tradist etniz lain

Apa yapg diladulan uniuk menjaga keharmonisan antarasulou

Permasalahan apn biasanya terjodi pada mosyarakat berbeds etnis

Jalan apa yong ditempuh unmk memyelesaikan masalsh vang ada

1. Apa yang menjadi daya tarik suku Batak untuk o tradis rowang

11 Apakah ada persturn dalam suku BatakiTowa jike it andil dolam tradisi
beda etnis

12. lout rewang unruk tetangga terdekat saja stan selurih masyamkat emplasemen

bahbuatong yeng memiliki hajatan?
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